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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Perilaku 

Komunikasi Orang Berambut Gimbal di Kota Bandung. Penelitian ini membahas 

tentang perilaku komunikasi dilihat dari komunikasi verbal dan komunikasi 

nonverbal dari perilaku komunikasi tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi 

fenomenologi. Proses pemilihan informan menggunakan teknik purposive 

sampling. Adapun teknik pengumpulan data dengan wawancara mendalam, 

observasi, dokumentasi, studi pustaka, dan penelusuran data online. Teknik analis 

data dengan reduksi data, pengumpulan data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan, dan evaluasi. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa perilaku komunikasi orang berambut 

gimbal di kota Bandung dilihat dari komunikasi verbal terdapat beberapa bahasa 

yang sering digunakan seperti bahasa Sunda, bahasa Indonesia, dan bahasa 

prokem serta penggunaan nama alias.  Sedangkan dalam komunikasi non verbal 

orang berambut gimbal, bahasa tubuh seperti ekspresi wajah, tatap mata, dan 

gerakan tangan serta penampilan fisik berupa rambut gimbal serta penggunaan 

aksesoris pakaian seperti gelang, ikat rambut, handband, headband serta kupluk. 

Simpulan penelitian menyatakan bahwa perilaku komunikasi orang 

berambut gimbal ketika berinteraksi dengan lingkungannya lebih dominan 

menggunakan bahasa Sunda daripada bahasa Indonesia serta kadang-kadang 

menggunakan bahasa prokem ketika berkomunikasi dengan sesama orang 

berambut gimbal. Bahasa tubuh orang berambut gimbal jarang digunakan serta 

lebih terlihat santai, namun mereka cenderung ekspresif dalam berpakaian.  

Saran untuk orang berambut gimbal sebaiknya lebih meningkatkan lagi 

penggunaan bahasa Indonesia, tapi tidak meninggalkan unsur budaya bahasa 

sunda. Bahasa tubuh perlu ditingkatkan lebih baik lagi, agar komunikasi lebih 

interaktif. 
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